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ABSTRAK 
Karya tulis ini membahas tentang analisis improvisasi Chris Potter pada lagu 
Wistful. Penulis memilih Chris Potter karena ia merupakan inspirator dalam 
bermain jazz, karena keterampilannya yang sangat tinggi (virtuoso). Lagu Wistful 
dirilis dalam album yang berjudul “Unspoken”, pada tahun 1997. Penulis tertarik 
dengan lagu Wistful karena Chris Potter menunjukkan sisi tenang dari dirinya, 
pengolahan warna suara secara ansambel, serta sound saxophone yang dihasilkan 
tebal dan sangat unik. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Prosesnya yaitu melalui riset kepustakaan, lalu riset audio, kemudian penulis 
mentranskrip secara langsung menggunakan saxophone dan ditulis ke dalam 
notasi balok. Lagu Wistful memiliki bentuk lagu tiga bagian, yaitu A-A-B. Chris 
Potter cenderung menggunakan pendekatan chordal, dan beberapa teori 
pendekatan seperti 7-3 resolution, 3-b9, modus, passing note, linear 
chromaticism, neighbor tone, dan cesh. 
 
Kata kunci: improvisasi, analisis, Chris Potter, Wistful. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jazz lahir dari gaya ragtime piano dan brass band yang berfungsi untuk 
mengiringi tarian. Tahun 1890, jazz mulai dikenal karena mempunyai gaya 
tersendiri. Ada tiga hal penting yang menunjukkan lahirnya musik jazz, yaitu : (1) 
Musisi bebas memainkan melodi dan iringan lagu yang dimainkan, atau yang 
disebut sebagai improvisasi. (2) Musisi bebas menghasilkan tone qualities. 
Contohnya, para musisi menambahkan efek suara yang kasar dan serak selain 
memainkan tone quality yang lembut. (3) Orang Afro-Amerika membuat aliran 
musik baru seperti blues dan ragtime. Blues dan ragtime merupakan awal 
terbentuknya musik jazz. Ragtime mempopulerkan gaya sinkopasi sedangkan 
blues mempopulerkan gaya memainkan pitch nada yang bebas untuk 
menghasilkan efek ekpresi jiwa, dan juga mempopulerkan gaya mengubah 
ketukan awal dalam menyanyikan sebuah nada maupun frase (seperti delay atau 
juga disebut sebagai rhythmic displacement).
1
  
Ada empat aspek yang menggambarkan jazz secara umum, yaitu swing 
feel, improvisasi, sinkopasi, dan call and response. Dasar dari bermain musik 
swing adalah eight-note feel. Salah satu alasan mengapa penulis tertarik untuk 
membahas Chris Potter adalah karena ia mempunyai rasa terhadap ketukan (sense 
of time) yang sangat hebat, ia tahu kapan saatnya bermain sesuai ketukan dan di 
                                                            
1 Mark C. Gridley, Concise Guide to Jazz: Sixth Edition (New Jersey: Pearson 
Education, 2010), hlm. 17. 
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belakangnya (laying back). Swing feel sering disebut sebagai cara merasakan 
ritme, aksentuasi off-beat, keseimbangan secara ensemble, dan bermain dengan 
swing eight-notes. Secara teknis, swing adalah feeling triplet beraksen dalam sukat 
4/4. Ritme tersebut adalah hasil penyulingan mars dan waltz Eropa dan 6/8 Afrika 
ke dalam irama dansa empat ketuk yang elegan, utuh, dan anggun.
2
 Untuk 
menghasilkan swing feeling yang baik, dibutuhkan koordinasi antar musisi yang 
baik, seimbang, tidak menonjolkan ego, serta keinginan bersama-sama untuk 
menghasilkan musik yang hebat. Pada beberapa kasus, ketika sebuah pertunjukan 
musik jazz dipertontonkan, akan ada komentar seperti “mereka belum/kurang nge-
swing”. Hal itu terjadi karena efek swing diterima oleh indera pendengar. 
Sehingga bisa disimpulkan bahwa swing feel menjadi hal yang bersifat opini bagi 
para pendengarnya.
3
 Selain itu, swing feel juga tidak dilihat hanya dari segi ritmis, 
tetapi juga gerakan naik turun (rising and falling motion) kalimat musik yang 
dimainkan, untuk menciptakan efek tense and relaxed.
4
 
Sinkopasi adalah mengaksen sebelum atau sesudah ketukan (off-beat). 
Tensi yang dihasilkan oleh musisi dengan memainkan aksen off-beat sangat 
berpengaruh untuk menambah nikmatnya swing feel.
5
 Aspek selanjutnya yaitu 
call and response (seruan dan tanggapan), yang dapat diibaratkan seperti interaksi 
manusia sehari-hari. Jika seseorang memanggil, maka akan dijawab “Ya?”, atau 
mungkin “Ya, ada apa?”. Dalam musik jazz, call and response terjadi antara solis 
dan rhythm section. Solis akan memberikan seruan dan kemudian akan direspon 
                                                            
2 John F. Swed, Memahami Dan Menikmati Jazz (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2013), hlm. 56.  
3 Mark C. Gridley, op.cit., hlm. 5. 
4 Loc.cit. 
5 Ibid., hlm. 4. 
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oleh pemain piano atau drum. Karena jazz merupakan penggambaran interaksi 
manusia sehari-hari, musik ini menuntut teknik-teknik yang berbeda dari yang 
dibutuhkan untuk memainkan musik barat yang sudah ada sebelumnya. Trik-trik 
yang memukau, layaknya trik pemain sirkus, tidak dinilai penting dalam jazz, 
karena yang lebih diutamakan adalah teknik-teknik yang secara langsung dan 
jujur mengomunikasikan emosi personal dan merefleksikan keluhuran sekaligus 
absurditas hidup manusia.
6
 Luhur berarti tinggi, mulia, sedangkan absurd berarti 
konyol, irasional, tidak masuk akal. Keluhuran dan absurditas hidup manusia 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia yang bersifat 
mulia, menunjukkan kebesaran jiwa, maupun sesuatu yang bersifat konyol dan 
tidak masuk akal. 
Improvisasi adalah seni mengomposisi saat bermain, tanpa notasi tertulis.
7
 
Musisi harus merangkai melodi secara spontan berdasarkan progresi akor dari 
lagu yang dimainkan tanpa melupakan swing feel. Improvisasi menuntut 
pemahaman harmoni, hubungan antara melodi dan akor, dan menciptakan 
kalimat-kalimat musik yang juga disebut sebagai phrasing. Salah satu cara terbaik 
dalam belajar improvisasi adalah dengan menganalisis improvisasi dari pemain 
jazz. Proses dalam mentranskrip improvisasi juga merupakan latihan yang sangat 
baik untuk mengembangkan kemampuan mendengar. Dari analisis improvisasi, 
kita mampu melihat secara detail elemen-elemen yang digunakan oleh musisi 
tersebut. Contohnya: phrasing, ornamentasi, permainan kromatik, dan 
pendekatan-pendekatan yang dilakukan. Melalui elemen-elemen tersebut, banyak 
                                                            
6 Geoffrey C. Ward & Wynton Marsalis, Jazz Bisa Mengubah Hidup Anda, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2016), hlm. 38. 
7 John F. Swed., op.cit, hlm. 34. 
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informasi dapat diserap hanya dari satu rekaman solo improvisasi. Karakter 
permainan seorang musisi dapat dilihat dengan menganalisis improvisasi dari lagu 
yang berbeda-beda. David N. Baker, seorang pengajar musik jazz terkenal di 
Indiana University, dalam bukunya yang berjudul A Creative Approach to 
Practicing Jazz, menceritakan pengalamannya dalam mempelajari transkrip solo 
improvisasi. Prosesnya adalah dengan  memutar rekaman tersebut sampai bisa 
menyanyikan satu frase, kemudian satu chorus, lalu menyanyikan seluruh isi 
solonya. Setelah bertahun-tahun mempelajari solo dari pemain-pemain favorit 
David, ia mulai bisa mengantisipasi setiap aspek-aspek musikal tertentu : tempo, 
kunci, progresi, mood, dll. Selanjutnya David menyadari bahwa proses 
pembelajaran yang ia lakukan, juga dilakukan oleh para musisi mana pun. Sebagai 
seorang pengajar, David menerapkan proses belajar tersebut kepada muridnya 
dengan pedoman yang lebih spesifik untuk mempercepat dan meningkatkan 
proses belajar, dan tentunya dengan tujuan yang sama yaitu memberikan 
kesempatan bagi murid untuk belajar dengan rekaman musisi pilihan mereka.
8
 
Lagu Wistful dapat mewakili aspek-aspek musik jazz yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Pendengar akan menemukan respon antar pemain, swing 
feel yang dihasilkan, dan juga produksi tone quality Chris Potter yang sangat 
hebat. Lagu ini juga memiliki bentuk (form) yang jarang ditemui dan juga 
progresi akor yang unik. Oleh karena itu, lagu Wistful menjadi lagu yang sangat 
menarik untuk dianalisis dalam karya tulis ini. 
 
                                                            
8 David N. Baker, A Creative Approach to Practicing Jazz (USA: Jamey Aebersold 
Inc., 1994), hlm. 44. 
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B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis  bentuk lagu Wistful? 
2. Bagaimana analisis  improvisasi tenor saxophone Chris Potter pada lagu 
Wistful? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bentuk lagu Wistful. 
2. Untuk mengetahui improvisasi tenor saxophone Chris Potter pada lagu 
Wistful. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam bagian ini, penulis ingin menguraikan beberapa referensi pustaka 
yang menjadi pedoman utama penulisan karya ilmiah ini, antara lain : 
1. Shelton Berg, Jazz Improvisation: The Goal-Note Method, Kendor Music 
Inc., New York, 1998. Buku ini memberi penjelasan improvisasi dengan 
pemahaman harmoni, dan goal-note atau yang sering juga disebut 
approach note. Bab 22 dan 23 pada buku ini berisi tentang pendekatan 
improvisasi dengan modal dan outside playing. Materi tersebut digunakan 
oleh penulis untuk membantu penulisan landasan teori pada bab 2. 
2. Robert Rawlins & Nor Eddine Bahha, Jazzology, Hal-Leonard 
Corporation, Milwaukee, 2005. Buku ini berisi tentang teori-teori dalam 
musik jazz. Bab 4 dan 8 pada buku ini berisi tentang cadence dan teknik 
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reharmonisasi. Materi tersebut digunakan untuk penulisan landasan teori 
pada bab 2. 
3. Jordi Ballarin, dalam tesisnya untuk program studi Master of Music di 
Codarts, Hogeschool voor de Kunsten, Rotterdam, tahun 2012.  Dalam 
tesis yang berjudul “Deconstructing Chris Potter”, Jordi menganalisis 
gaya permainan dan pendekatan improvisasi Chris Potter pada beberapa 
lagu jazz standard. Ia menganalisis dari berbagai poin seperti phrasing, 
rhythm, pembentukan melodi, dan harmonic style, serta penerapan 
latihannya. Tesis ini seluruhnya menjadi pedoman penulis dalam 
menganalisis improvisasi secara rinci, kemudian selanjutnya cara tersebut 
diterapkan untuk menganalisis improvisasi Chris Potter pada lagu 
Wistful. 
4. Jerry Coker, Elements of the Jazz Language for the Developing 
Improviser, Alfred Publishing, Los Angeles, 1991. Buku ini berisi 
elemen-elemen improvisasi jazz pada tingkatan menengah. Penulis 
mengambil isi dari bab 3 dan bab 4 yang menjelaskan tentang 7-3 
resolution dan 3-b9, untuk dituliskan ke dalam landasan teori. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode Penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Metode yang akan digunakan dalam penelitian 
adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang sumber datanya 
berupa tampilan kata-kata baik lisan atau tertulis yang dicermati oleh penulis, dan 
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benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang 
tersirat dalam dokumen atau bendanya.
9
 Dalam karya ilmiah ini, penulis 
berkedudukan sebagai instrumen peneliti utama dan secara langsung meneliti 
objek penelitian. Proses penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Studi pustaka: mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan karya 
ilmiah ini untuk menjadi bahan informasi. Buku-buku yang didapat 
merupakan buku-buku yang mempelajari tentang sejarah, teori 
improvisasi, serta sumber yang berasal dari artikel – artikel jazz yang 
dimuat di media cetak maupun elektronik. 
2. Riset audio: mendengarkan secara langsung rekaman lagu Wistful yang 
dimainkan oleh Chris Potter pada albumnya yang berjudul Unspoken 
(1997). 
3. Transkrip improvisasi (transcribe): penulis mendengarkan lagu berulang-
ulang, menemukan progresi akor, lalu mentranskrip secara langsung 
dengan teliti menggunakan saxophone, kemudian ditulis ke dalam notasi 
balok, dan selanjutnya hasil transkrip dimainkan dengan diiringi rekaman 
lagu untuk memastikan agar tiap ritmis dan not presisi. 
F. Sistematika Penulisan 
Bab I memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
                                                            
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), hlm. 22. 
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Bab II berisi tentang penjelasan umum tentang profil dari Chris Potter, dan 
landasan teori yang selanjutnya akan digunakan dalam menganalisis improvisasi. 
Bab III berisi tentang pembahasan utama, yaitu mengupas secara rinci apa 
saja yang dimainkan Chris Potter dalam improvisasinya di lagu Wistful, baik itu 
dari segi harmoni, phrasing, ritmik, artikulasi. 
Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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